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                                                                                ABSTRAK  
  

 Sumatera Barat merupakan salah satu dari tiga destinasi wisata halal di Indonesia yang ditetapkan oleh 

Kementrian Pariwisata. Hal ini tentunya dinilai dari potensi dan kesiapan Sumatera Barat dari berbagai aspek 

pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan Sumatera Barat sebagai salah satu destinasi wisata 

halal di Indonesia. Penelitian ini menggunakan Fuzzy Delphi Method (FDM) yang dibagi kedalam dua tahap, tahap pertama 

menentukan faktor utama yang berpengaruh terhadap wisata halal dan tahap kedua dilakukan untuk menentukan  subfaktor yang 

merupakan detail faktor utama. Penelitian ini menggunakan lima orang pakar yang berasal dari pemerintahan, praktisi dan 

akademisi. Dari hasil penelitian didapat 36 Subfaktor yang berpengaruh terhadap pengembangan wisata halal dimana 27 subfaktor 

dikategorikan sebagai peluang, sedangkan 9 subfaktor dikategorikan sebagai tantangan. Penduduk Sumatera Barat yang hampir 

seratus persen beragama islam menjadi potensi besar pengembangan wisata halal, namun dari hasil penelitian ini diketahui bahwa 

sikap masyarakat yang dinilai kurang ramah menjadi tantangan dalam pengembangan wisata halal di Sunatera Barat. Peluang akan 

mendorong pengembangan wisata halal, sedangkan tantangan jika tidak ditindak lanjuti akan menjadi faktor penghambat 

berkembangnya wisata halal di Sumatera Barat. Diperlukan kerjasama setiap pihak baik pemerintan, swasta sebagai pengelola dan 

masyarakat untuk mengubah tantangan tersebut menjadi suatu potensi di Sumatera Barat. 

 
 
Kata Kunci:  fuzzy delphi method, wisata halal, peluang, tantangan 

 
ABSTRACT 

 
West Sumatra is one of Indonesia's three halal tourist destinations determined by the Ministry of Tourism because of 
West Sumatra's potential and readiness from various tourism aspects. This study analyzes West Sumatra's enthusiasm 
as a halal tourist destination in Indonesia. This research uses the Fuzzy Delphi (FDM) method divided into two stages. 
The first stage is to determine the main factors that affect halal tourism, and the second stage is to determine the 
subfactors, which are the main factors' details. The study used five experts from government, supervision, and 
academia. From the research results, 36 sub-factors affect halal tourism development, where 27 sub-factors are 
categorized as opportunities, while 9 sub-factors are categorized as challenges. The population of West Sumatra is 
almost one hundred percent Muslim, which is an excellent potential for the development of halal tourism, but from 
this research, it is not known that the friendly attitude of the community is a challenge in developing halal tourism. 
Opportunities will encourage halal tourism development, while challenges if they are not followed up will inhibit the 
development of halal tourism in West Sumatra. The cooperation of all parties, both the government and the private 
sector as managers and the community, is needed to turn this challenge into West Sumatra's potential. 
 
Keywords: fuzzy delphi method, halal tourism, opportunities, challenges 
 
 

Pendahuluan 

 
Wisata halal menjadi tren baru dalam pariwisata 

dunia, dan terus mengalami peningkatan dalam 
pengembangannya [1] Bahkan, negara yang bukan 
mayoritas muslim juga ikut dalam tren wisata halal ini 
seperti Jepang, Thailand, Selandia Baru dan sebagainya 

[2]. Peningkatan dalam pengembangan wisata halal 
seiring dengan meningkatnya minat wisatawan muslim 
dan bertambahnya populasi wisatawan muslim dunia [3]. 
Serta, meningkatnya penelitian mengenai wisata halal [4] 
,dan meningkatnya minat masyarakat terkait produk halal 
dan label halal [5]. Data Global Muslim travel Index 
(GMTI) menunjukkan, jumlah kedatangan wisatawan 
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muslim mengalami peningkatan dari 131 juta wisatawan 
muslim pada tahun 2017 menjadi 156 juta pada tahun 
2020 atau sama dengan 10% dari jumlah kunjungan 
wisatawan dunia [6]. 

Terminologi wisata halal belum jelas 
batasannya. Sehingga, sering terjadi kesalahan dalam 
pemakaian istilah wisata halal . Wisata Halal disamakan 
dengan istilah pariwisata islam [4] dan  dianggap sub 
kategori dari wisata religi [7]. Halal berasal dari bahasa 
Arab yang artinya diperbolehkan, dapat diterima, dan 
diizinkan. Pada konsep wisata halal, pariwisata dibentuk 
sesuai dengan kebutuhan bagi setiap muslim untuk 
mendapatkan produk dan fasilitas yang diijinkan, diterima, 
diijinkan, dan diizinkan dari sudut pandang agama [8]. 

Sumatera Barat merupakan salah satu dari tiga 
destinasi wisata halal yang ditetapkan oleh Kementrian 
Pariwisata. Hal ini tentunya dinilai dari potensi dan 
kesiapan Sumatera Barat dari berbagai aspek pariwisata. 
Gambar 1 memperlihatkan jumlah wisatawan macanegara 
Sumatera Barat yang cenderung mengalami peningkatan 
dari tahun 2015 hingga 2019, namun mengalami 
penurunan di bulan April 2020 akibat Pandemi Covid-19. 
Keragaman masyarakat Sumatera Barat juga tentunya 
menjadi peluang besar sekaligus tantangan dalam 
mengembangkan pariwisata halal, selain itu Sumatera 
Barat juga memiliki destinasi wisata halal atau objek-objek 
wisata menarik untuk dikunjungi [9].  Pada tahun 2016 
dalam ajang World Halal Tourism Award (WHTA) yang 
diadakan di Abu Dhabi Uni Emirat Arab, Sumatera Barat 
mendapatkan tiga gelar sekaligus yaitu World's Best Halal 
Tour Operator melalui Ero Tour, World's Best Halal 
Destination, dan World's Best Halal Culinary Destination. 
Keberhasilan Sumatera Barat dalam World Halal Tourism 
Award WHTA 2016 ini merupakan angin segar bagi 
pengembangan wisata halal di Sumatera Barat.  
Pemerintah daerah terus berupaya untuk menyiapkan 
payung hukum agar wisata halal Sumatera Barat semakin 
terarah. 

 

 
Gambar 1. Kumjungan Wisatawan Sumatera  

Barat (Sumber: BPS, 2020) 
 
Selain Sumatera Barat, Nusatenggara  Barat 

merupakan salah satu tujuan wisata halal di Indonesia 
yang mendapat cukup banyak perhatian dan minat para 
wiatawan. Dalam rangka mewujudkan Sumatera Barat 
sebagai salah satu destinasi wisata halal perlu dukungan 
dari berbagai pihak baik pemerintah maupun masyarakat 
sepetempat. Pemerintah perlu menetapkan berbagai 

kebijakan agar arah pengembangan wisata halal Sumatera 
Barat jelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesiapan Sumatera Barat sebagai salah satu destinasi 
wisata halal dunia. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan masukan dan dasar bagi pemerintah untuk 
menentukan arah kebijakan pengembangan pariwisata 
Sumatera Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kesiapan Sumatera Barat sebagai salah satu tujuan wisata 
hahal di Sumatera Barat. Sedangkan tujuan khusus 
penelitian ini adalah dentifikasi peluang Sumatera Barat 
sebagai salah satu tujuan wisata halal di Indonesia dan 
identifikasi tantangan Sumatera Barat sebagai salah satu 
tujuan wisata hahal di Indonesia.   

 

Metode Penelitian 
 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi wisata halal 
di Sumatera Barat menggunakan Metode Delphi pertama 
kali dikembangkan oleh Dalkey dan Helmer (1963) dalam 
asosiasi dan telah banyak dipraktikkan di banyak bidang, 
misal: peramalan, analisis kebijakan publik, manajemen 
organisasi, dan perencanaan proyek. Namun, Metode 
Delphi tradisional memiliki beberapa kelemahan, seperti 
pendapat ahli konvergensi rendah, biaya eksekusi tinggi, 
kemungkinan menyaring pendapat ahli tertentu, dll. [10]. 
Noorderhabe (1995) membuktikan bahwa menerapkan 
Metode Fuzzy Delphi untuk pengambilan keputusan 
kelompok dapat menyelesaikan ketidakjelasan 
pemahaman bersama tentang pendapat para ahli. Metode 
Fuzzy Delphi (FDM) adalah versi modifikasi dan 
peningkatan dari teknik Delphi klasik. Perbaikan 
dilakukan untuk memperbaiki ketidaksempurnaan 
Metode Delphi tradisional (DM) yang mengarah pada 
rendahnya konvergensi dalam perolehan hasil. Hilangnya 
informasi yang berharga, dan kemajuan penyelidikan yang 
berkelanjutan. Namun demikian, pendekatan ini telah 
digunakan dalam berbagai domain aplikasi, termasuk 
humaniora, manajemen, bisnis, ilmu fisika, dan teknik. 
Penelitian yang terkait dengan identifikasi faktor-faktor 
dalam berbagai bidang menggunakan FDM telah 
dipraktikkan secara luas, seperti menerapkan FDM untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penting terkait indikator 
kinerja keselamatan konstruksi [10], menentukan atribut 
penting dalam iklan seluler yang disesuaikan.dengan 
pesan untuk produk yang berbeda [11]. Adapun pemilihan 
angular membership functions fuzzy pada penelitian 
sebelumnya biasanya didasarkan pada angka fuzzy 
segitiga, angka fuzzy trapesium dan nomor fuzzy 
Gaussian [12]. Penelitian ini menerapkan fungsi dan teori 
fuzzy untuk menyelesaikan keputusan. Penelitian ini 
dilakukan dua tahap untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengembangan wisata halal. Tahap 
pertama bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen 
utama dan tahap kedua bertujuan untuk mengidentifikasi 
subfaktor yang mempengaruhi faktor utama. 
 Eskpert dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 
beberapa kriteria: 
a. Bekerja di sektor pariwisata atau memiliki 

pengetahuan luas tentang pariwisata. 
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b. Memiliki pemahaman tentang hukum dan peraturan 
perundang-undangan 

c.  Pemerintah berupa dinas terkait pengembangan wisata 
halal Sumatera Barat 

Berdasarkan kriteria diatas maka ekspert yang 
terpilih dalam penelitian ini adalah: 
1. Pemerintahan: Dinas Pariwisa Provinsi Sumatera 

Barat. 
2. Pemerintah: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sumatera Barat. 
3. Pemerintah: Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Sumatera Barat. 
4. Praktisi: Manager Hotel di Sumatera Barat 
5.  Akademisi: Dosen yang melakukan penelitian terkait 

Pariwisata 
Diskusi yang dilakukan berupa interview 

dengan memperlihatkan terlebih dahulu faktor-faktor yang 
diperoleh dari referensi kemudian meminta ekspert untuk 
menambahkan atau mengurangi faktor-faktor tersebut. 
Setelah menggali pendapat semua ekspert maka masuk 
pada tahap selanjutnya yaitu menentukan fakror terpilih 
berdasarkan konsensus pakar. 

Tahapan awal dilakukan diskusi dengan para 
pakar untuk menggali semua hal terkait potensi 
pengembangan wisata halal di Sumatera Barat. Kemudian 
dari hasil diskusi dengan pakar dan studi literature 
dibuatlah faktor-faktor yang mempengaruhi wisata hala di 
Sumatera Barat, faktor-faktor tersebut dibuat dalam 
bentuk kuesioner dan diisi oleh pakar. Penentuan faktor-
faktor yang mempengaruhi pengembangan wisata halal di 
Sumatera Barat dilakukan dengan dua tahap/round. Round 
pertama adalah identifikasi faktor utama. Tahap 
selanjutnya adalah identifikasi subfaktor yang 
dikembangkan dari faktor utama.  

Penelitian ini menerapkan angular membership 
functions dan teori fuzzy untuk mengambil keputusan. 
Penelitian ini menggunakan dua tahap untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan 
pengembangan wisata halal di Sumatera Barat. Tahap 
pertama bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen 
utama dan putaran kedua bertujuan untuk 
mengidentifikasi subfaktor yang mempengaruhi faktor 
utama. 
a.  Desain kuesioner 
 Pemunculan ide dari para ahli dilakukan melalui 

wawancara langsung. Peneliti menjelaskan tujuan 
penelitian dan pengetahuan mendasar tentang 
perkembangan kondisi saat ini. Rencangan dibuat 
dalam bentuk kuesioner. Faktor utama yang 
mempengaruhi pengembangan wisata halal dibagi 
menjadi lima kelas; sangat setuju, setuju, sedang, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Sedangkan untuk 
subfaktor diberikan penilaian maksimum dan 
minimum dengan nilai antara 0 dan 100. 

b.  Pengumpulan opini 
 Faktor-faktor yang dikumpulkan dari beberapa 

referensi ditunjukkan kepada para ahli, para ahli akan 
memberikan penilaian terhadap faktor yang ada. 
Selanjutnya, para ahli akan menambahkan pandangan 
tentang faktor-faktor yang belum ada. Faktor ini akan 
dikonfirmasi kembali oleh pakar lain sehingga 

kesepakatan tercapai dan pakar memberikan penilaian. 
Ini dilakukan dengan menyebarkan dan mengisi 
kuesioner untuk masing-masing ahli. Para ahli 
diharuskan mengisi tanda centang di tingkatan yang 
tersedia untuk faktor utama dan memberikan nilai 
antara 0 dan 100 untuk sub faktor. 

Pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan dua  metode. Adapun metode tersebut yaitu 
Fuzzy Delphi Method (FDM) untuk menentukan faktor 
yang mepengaruhi pengembangan wisata halal di 
Sumatera Barat. 
 
a.  Penialaian Faktor Utama 
 Tahap berikutnya adalah pengisian instrumen 
delphi oleh pakar. Pakar akan memberikan penilaian 
terhadap faktor utama. Pengisian dilakukan dengan 
menggunakan variabel linguistik agar mempermudah 
pakar  dalam  mengisi  instrumen  delphi. Berikut  
merupakan  keterangan  variabel linguistik dalam 
penentuan faktor utama yang mempengaruhi wisata halal 
di Sumatera Barat.  
Keterangan:  

TSS  = Sangat Tidak Penting 
TS   = Tidak Penting 
N   = Sedang 
S  = Penting 
SS   = Sangat Penting  

1. Menentukan Triangular Fuzzy Number 
 Tahapan  ini  dilakukan  untuk  mengkonversi  variabel  

linguistik  yang digunakan ke dalam Triangular Fuzzy  
Number. Konversi nilai terdiri atas tiga bagian, yaitu 
nilai batas bawah (l), nilai tengah (m) dan nilai batas 
atas (u). 

 Sangat Tidak Penting (u ; l ; m) = (0 ; 0 ; 0,2) 
 Tidak Penting (u ; l ; m) = (0 ; 0,2 ; 0,4) 
 Sedang (u ; l ; m) = (0,2 ; 0,4 ; 0,6) 
 Penting (u ; l ; m) = (0,4 ; 0,6 ; 0,8) 

Sangat Penting (u ; l ; m) = (0,6 ; 0,8 ; 1) 
2. Menentukan Fuzzy Weights Number 
 Fuzzy Weights  Number  (W) dapat ditentukan setelah 

diperoleh nilai Triangular  Fuzzy  Number  untuk  
setiap  faktor utama. Penentuan Fuzzy  Weight 
Number dilakukan  untuk mendapatkan nilai tunggal  
batas bawah  (l),  nilai  tengah  (m)  dan  nilai  batas  
atas  (u)  pada  faktor utama. 

3. Defuzzifikasi 
 Defuzzifikasi (Si) dilakukan untuk mendapatkan nilai 

tunggal dari masing-masing  faktor utama untuk  dapat  
ditentukan  apakah faktor tersebut dipilih  atau tidak. 
Nilai Si merupakan rata-rata dari ketiga nilai U, L dan 
M. 

4.  Pemilihan Faktor Utama  
 Hasil defuzzifikasi merupakan nilai tunggal yang 

kemudian dibandingkan dengan nilai threshold yaitu 
sebesar 0,5. Faktor utama dengan nilai Si di bawah 0,5 
menjadi tidak terpilih karena menunjukkan 
kesepakatan pakar dalam  menolak  faktor utama 
tersebut, sedangkan yang besar  sama  0,5 termasuk 
faktor utama terpilih,  karena  menunjukkan  
konsensus atau kesepakatan  pakar untuk  menerima 
faktor utama tersebut. 
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  Persamaan umum tahap pertitungan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
 

                𝑊𝑖𝑗 = (𝑙𝑖𝑗 , 𝑚𝑖𝑗 , 𝑢𝑖𝑗)                    (1) 

                 𝑙𝑗 = 𝑀𝑖𝑛(𝑙𝑖𝑗), 𝑖 = 1,2, … , 𝑛; 𝑗      (2) 

                         = 1,2, … . 𝑚    (2) 

  𝑚𝑖 = (∏ 𝑚𝑖𝑗)
𝑛,𝑚

𝑖=1,𝑗=1

1
𝑛

  𝑖 = 1,2, … , 𝑛; 𝑗 

           V = 1,2, … . 𝑚                 (3) 

𝑢𝑖 = 𝑀𝑎𝑥(𝑢𝑖𝑗), 𝑖 = 1,2, … ,

= 1,2, … . 𝑚               (4) 

 

        𝑆𝑖 =
𝑖𝑖 + 𝑚𝑖 + 𝑛𝑖

3
                  (5) 

 
b. Penilaian Subfaktor  
  Tahap selanjutnya pakar diminta untuk mengisi 
kuesioner tahap 2.  Kuesioner kedua merupakan uraian 
faktor-faktor terpilih pada tahap sebelumnya yang 
diperoleh dari kesepakatan pakar. Pakar diminta  memberi  
nilai  terhadap  masing-masing  variabel  dalam rentang  
nilai  0  sampai  100.  Semakin  tinggi  nilai  yang  diberikan  
menunjukkan semakin penting variabel tersebut untuk 
digunakan dalam menilai faktor yang mempengaruhi 
pengembangan wisata halal di Sumatera Barat. Penelitian 
ini menggunakan model rata-rata geometrik dari model 
umum rata-rata yang digunakan oleh [11] untuk 
mengidentifikasi atribut utama personalisasi. Tahapan 
yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Membentuk Fungsi Fuzzy Tringular 
 Sub-sub faktor yang telah ada akan dinilai oleh pakar 

menggunakan skala 0 hingga 100. Skor ini 
menunjukkan tingkat kepentingan sub faktor dalam 
pengembangan wisata halal menurut pendapat pakar. 
Nilai interval maksimum yaitu “kognisi paling 
optimis”, sedangkan nilai interval minimum yaitu “ 
kognisi konservatif”dari skor kuantitatif masing-
masing sub faktor. Selanjutnya ditetapkan Tringular 
Fuzzy Number (TFN). Hasil minumum L, rata-rata 
geometri M dan maksimum U ditujukan untuk 
“kognisi paling optimis”. Sedangkan hasil minimum l, 
rata-rata geometri m dan maksimum u ditujukan untuk 
“kognisi konsevatif”. Ilustrasi dari Tringular Fuzzy 
Number (TFN) dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 
Gambar 3.1 Ilustrasi Tringular Fuzzy Number (TFN) 
 
2. Analisis Hasil Nilai Dari Fungsi Fuzzy Tringular 

Semua kuisioner berisi penilaian pakar terhadap sub 
faktor dikumpulkan. Selanjutnya dihitung gray 
interval dan median dari gray interval untuk 
menyaring faktor yang potensial. Faktor yang 

mendapatkan skor rendah dikeluarkan dari daftar pada 
kuisioner . 

3. Memilih Faktor Prioritas 
Dibentuk ketetapan tingkat kepentingan relatif untuk 
memilih faktor prioritas. Ditetapkan median dari gray 
interval yaitu 70 yang berarti jika tingkat kepentingan 
sub faktor dibawah 70, maka subfaktor tersebut 
dihilangkan. Subfaktor yang mendapatkan skor diatas 
70 menjadi faktor prioritas. Pada penelitian ini faktor 
prioritas diartikan sebagai peluang pengembangan 
wisata halal di Sumatera Barat. Sedangkan subfaktor 
yang mendapatkan skor dibawah 70, diartikan sebagai 
tantangan pengembangan wisata halal di Sumatera 
Barat. 

 

. Hasil dan Pembahasan 

 
 Berdasarkan referensi dan deep interview 
dengan pakar didapat  11 faktor yang mempengaruhi 
wisata halal. Pada round 1, pakar diminta memberikan 
penilaian terhadap faktor utama dan selanjutnya dilakukan 
tahapan perhitungan hingga diperoleh nilai Si. Nilai Si 
yang diperoleh untuk masing-masing faktor besar dari 0,5. 
Nilai ini dapat diartikan bahwa semua faktor-faktor 
tersebut berpengaruh terhadap pengembangan wisata halal 
di Sumatera Barat . Hasil perhitungan konsensus pakar 
untuk faktor utama dapat dilihat  pada Tabel 1 
 

Tabel 1. FDM untuk Faktor Utama 

No Faktor 
Rata-rata Geometris 

Si 
L M U 

1 Aspek Sosial  0,40 0,71 1,00 0,70 

2 Aspek Politik 0,20 0,59 1,00 0,60 

3 Aspek Ekonomi 0,40 0,64 1,00 0,68 

4 Aspek Budaya 0,40 0,71 1,00 0,70 

5 Aspek Hukum 0,40 0,64 1,00 0,68 

6 Aspek Agama 0,20 0,57 1,00 0,59 

7 Aspek Geografis 0,20 0,54 1,00 0,58 

8 
Aspek Sumber Daya 

Manusia 
0,20 0,66 1,00 0,62 

9 
Aspek Sumber Daya 

Alam 
0,20 0,62 1,00 0,61 

10 Aspek Lingkungan 0,40 0,64 1,00 0,68 

11  Aspek Infrastruktur 0,20 0,66 1,00 0,62 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan studi 

literatur dan deep interview dengan pakar untuk 

mengatahuo subfaktor yang mempengaruhi wisata halal di 

Sumatera Barat. Ini merupakan round 2 dari FDM. 

Subfaktor  merupakan kriteria-kriteria uraian detail dari 

faktor utama. Terdapat 36 subfaktor yang dikembangkan 

dari 10 faktor utama. Selanjutnya pakar diminta mengisi 

kuesioner dengan memberikan penilaian terhadap 

subfaktor. Penilaian dilakukan dengan memberikan nilai 

maksimal dam minimal untuk masing-masing subfaktor. 

Setelah itu dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

FDM.  
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Median gray interval adalah indikator untuk 

menentukan peluang dan tangan wisata halal di Sumatera 

Barat. Subfaktor yang memiliki nilai median gray interval 

besar sama dengan 70 akan berkembang menjadi kriteria 

peluang berkembangnya wisata halal, sedangkan yang 

kecil dari 70 akan berkembang menjadi kriteria tantangan 

wisata halal di Sumatera Barat. Dari hasil perhitungan 

diberoleh nilai Median gray interval yang besar sama 

dengan 70 sebanyak 27 subfaktor. Terdapat 9 subfaktor 

yang memiliki nilai di bawah 70.  Peluang dan tantangan 

pengembangan wisata halal di Sumatera Barat dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

 
Tabel 2. Kriteria Peluang Pengembangan Wisata Halal 

di Sumatera Barat 

No  Peluang 

1 
Filosofi kehidupan adat basandi syarak, 

syarak basandi kitabullah 

2 Industri kreatif yang semakin berkembang 

3 
Kepercayaan investor untuk berinvestasi di 

Sumatera Barat 

4 
Sumatera Barat didominasi oleh suku minang 

kabau 

5 
Terdapat banyak daerah destinasi wisata yang 

berbasis budaya dan sejarah 

6  Kuliner khas Sumatera Barat 

7 
Budaya Sumatera Barat dipengaruhi oleh 

islam 

8 Landasan hukum daerah tentang wisata halal 

9 
Mayoritas penduduk Sumatera Barat 

beragama islam 

10 
Terdapat banyak fasilitas tempat ibadah untuk 

muslim 

11 Terdapat banyak kuliner halal 

12 Pakaian dan budaya sesuai syariat islam 

13 
Sumatera Barat memiliki wilayah daratan 

rendah dan dataran tinggi  

14 
Terdapat banyak gunung yang sebagian 

merupakan objek wisata 

15 
Terdapat beberapa buah danau, sehingga 

dapat menjadi onjek wisata 

16 Daerah tropis yang dilalui oleh khatulistiwa 

17 Terdapat banyak kawasan hutan lindung 

18 
Sumatera Barat memiliki banyak tokoh 

perjuangan nasional dan islam di masa lampau 

19 
Jumlah penduduk yang menempuh 

pendidikan tinggi cenderung meningkat 

20 

Kualitas SDM terus meningkat dibuktikan 

dengan banyaknya jumlah PTN dan PTS di 

Sumatera Barat 

21 Angka melek latin yang tinggi, hampir 100% 

22 
Perairan Sumatera Barat banyak menyimpan 

keindahan laut 

23 Terdapat beberapa pantai landai 

24 
Terdapata banyak spesies hewan dan 

tumbuhan tropis 

25 
Tingkat kriminal yang terjadi di Sumatera 

Barat 

26 
Jaminan keselamatan bagi wisatawan yang 

berkunjung ke Sumatera Barat 

27 
Tersedianya tempat penginapan/hotel yang 

nyaman 

 
Tabel 3. Kriteria Tantangan Pengembangan Wisata   

Halal di Sumatera Barat 

No Tantangan 

1 
Tingkat pemahaman masyarakat setempat 

tentang wisata halal 

2 
Sosialisasi wisata halal ke masyarakat oleh 

pemerintah 

3 
Fasilitas pemerintah pusat terhadap 

pengembangan wisata halal 

4 
APBD Provinsi Sumbar untuk sektor 

pariwisata dialokasikan cukup besar 

5 Promosi wisata halal 

6 Budaya masyarakat yang ramah  

7 Landasan hukum nasional tentang wisata halal 

8 
Terdapatnya biro perjalanan yang dilengakapi 

dengan pemandu wisata 

9 Transportasi yang didukung infrastruktur jalan 

 
Peluang didefinisikan sebagai faktor yang 

mendorong dan mempercepat tumbuh kembang wisata 

halal di Sumatera Barat. Penduduk Sumatera Barat yang 

hamper seratus persen bersagama islam menjadi potensi 

besar untuk pengembangan wisata halal. Wisata halal 

adalah bagian dari industri pariwisata yang bertujuan 

memfasilitasi kebutuhan wisatawan muslim, dengan 

wisata halal ini aturan-aturan yang ada merujuk pada 

aturan-aturan islam [13].  
Wisata halal merupakan penyesuaian dari 

negara non Organisasi Konferensi Islam (OKI) yang 

menangkap potensi besar dari meningkatnya muslim 

diseluruh dunia. Wisata Halal ini awalnya diadakan 

sebagai wadah dalam memenuhi kebutuhan beribadah 

wisatawan muslim di negara-negara non OKI. Pada 

dasarnnya wisata halal merupakan salah satu dari 

pembagaian jenis wisata religi [14]. Terdapat dua sudut 

pandang terhadap pariwisata halal, yang pertama wisata 

halal dianggap merupakan wisata religi. Namun, menurut 

data Thomson Reuters pasar wisata religi hanya satu per 

delapan dari pasar wisata halal pada tahun 2016. 

Pandangan kedua yaitu wisata halal dianggap sama seperti 

pariwisata umumnya dengan fasilitas tambahan bagi 

wisatawan muslim [15]. GMTI menetapkan standarisasi 

dalam wisata halal yaitu destinasi ramah keluarga, fasilitas 

dan layanan ramah terhadap muslim, kesadaran halal dan 

pemasaran destinasi [16]. 

Wisata halal dapat dikatakan sebagai pelengkap 

wisata konvensional yang telah ada. Wisata halal 

memberikan tidak hanya kebutuhan wisata tetapi juga 
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kebutuhan spritual. Wisata halal tidak hanyak untuk 

wisatawan muslim saja, wisatawan non-muslim pun dapat 

menikmati wisata halal [17].  

Terdapat beberapa faktor yang menjadi 

tantangan Sumatera Barat sebagai salah satu destinasi 

wisata halal dunia meliputi: 1). Kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai wisata halal, 2). Kurangnya 

sosialsisai pemerintah terhadap masyarakat mengenai 

wisata halal, 3).  Kurangnya fasilitas pemerintah pusat 

terhadap pengembangan wisata halal di Sumatera Barat, 

4). Rendahnya APBD Sumbar untuk sektor pariwisata, 5). 

Promosi wisata yang masih kurang, 6). Budaya 

masyarakat yang kurang ramah, 7). Kurangnya landasan 

hukum nasional tentang wisata halal, 8). Masih kurangnya 

keberadaan biro perjalanan yang mampu memberikan 

pelayanan baik pada wisatawan 9). Infrastuktur jalan yang 

belum memadai. Peluang akan mendorong 

pengembangan wisata halal, sedangkan tantangan jika 

tidak ditindak lanjuti akan menjadi faktor penghambat 

berkembangnya wisata halal di Sumatera Barat. Jika 

dibiarkan berlarut-larut Sumatera Barat diprediksi tidak 

akan mampu bertahan sebagai salah satu destinasi wisata 

halal di dunia. Namun tantangan bisa menjadi kekuatan 

jika dapat ditangani dengan tepat. Diperlukan kerjasama 

setiap pihak baik pemerintan, swasta sebagai pengelola 

dan masyarakat untuk mengubah tantangan tersebut 

menjadi suatu potensi di Sumatera Barat.  

Alur kebijakan bersifat vertikal dari pemerintah 

pusat hingga daerah.  Begitu juga dengan kebijakan 

tentang wisata halal di Sumatera Barat. Dalam hal ini dinas 

Pariwisata Sumatera Barat tidak mampu melakukan 

aktifitas jika tidak mendapat dukungan dari pemerintah 

pusat (Kementrian Pariwisata). Ini menjadi sebuah  

tantangan bagi Provinsi Sumatera Barat bagaimana 

mendapatkan falisitas pendukung wisata halal dari 

pemerintah pusat. Dukungan pemerintah pusat 

meruapakan salah satu kunci sukses berkembangnya 

wisata halal di Sumatera Barat. 

Pemahaman masyarakat tentang wisata halal 

harus ditingkatkan, pemahaman ini bisa dilakukan dengan 

sosialisasi oleh pemerintah baik sevara langsung maupun 

tidak langsung. Dengan meningkatnya pemahaman 

masyarakat terhadap wisata halal diharapkan keramahan 

masyarakat juga akan meningkat. Sumatera Barat yang 

bersuku minang kabau pada dasarnya terkenal dengan 

budaya masyarakat yang ramah, namun kurangnya 

informasi tentang wisata halal membuat hal ini tidak 

menjadi prioritas.  

 

Kesimpulan 

 
 Penelitian ini telah mengidentifikasi  11 faktor 

utama yang mempengaruhi pengembangan wisata halal, 

faktor tesebut meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, 

hukum, budaya, agama, geografis, sumber daya manusia, 

sumber daya alam, lingkungan dan infrasuktur. Faktor 

utama ini selanjutnya diuraikan dalam 36 subfaktor 

pengembangan wisata halal di Sumatera Barat. Subfaktor 

dibagi menjadi dua kategori kriteria peluang dan ktiteria 

tantangan. Berdasarkan konsensus pakar diberoleh 27 

subfaktor yang menjadi kriteria peluang, sedangkan 9 

faktor yang mejadi kriteria tantangan pengembangan 

wisata halal di Sumatera Barat. Secara umum dijelaskan 

bahwa Sumatera yang hampir 100% penduduk beragama 

islam dan budaya minang kabau yang tersohor menjadi 

potensi besar pengembangan wisata halal. Terdapat 

beberapa faktor yang menjadi tantangan Sumatera Barat 

sebagai salah satu destinasi wisata halal dunia, tantangan 

tersebut meliputi meliputi: 1). Kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai wisata halal, 2). Kurangnya 

sosialsisai pemerintah terhadap masyarakat mengenai 

wisata halal, 3).  Kurangnya fasilitas pemerintah pusat 

terhadap pengembangan wisata halal di Sumatera Barat, 

4). Rendahnya APBD Sumbar untuk sektor pariwisata, 5). 

Promosi wisata yang masih kurang, 6). Budaya 

masyarakat yang kurang ramah, 7). Kurangnya landasan 

hukum nasional tentang wisata halal, 8). Masih kurangnya 

keberadaan biro perjalanan yang mampu memberikan 

pelayanan baik pada wisatawan 9). Infrastuktur jalan yang 

belum memadai. Diperlukan kerjasama setiap pihak baik 

pemerintan, swasta sebagai pengelola dan masyarakat 

untuk mengubah tantangan tersebut menjadi suatu potensi 

di Sumatera Barat. 
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